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ABSTRAK 
Sistem akademik pada SMP Al-Achfas Dwi Matra dilakukan secara konvensional 
berupa lembaran kertas, arsip, data microsoft word dan microsoft excel sehingga 
dapat menyebabkan data-data yang ada mudah hilang ataupun rusak selain itu 
pencarian data membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang efektif. 
Kemudian tidak efisiennya pembuatan data laporan secara tertulis dikarenakan 
sering terjadinya perulangan proses untuk menghindari ketidak akuratan data, 
selain itu data yang telah diarsipkan tidak menutup kemungkinan akan rusak atau 
hilang karena menggunakan media penyimpanan dalam bentuk buku atau kertas 
sehingga dapat mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam pengelolaan nya. 
Penelitian ini dibuat dengan menggunakan model waterfall dan analisis dilakukan 
dengan wawancara dan survei pada sistem yang berjalan serta dilakukan 
pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Model 
perancangan proses berfokus pada pengembangan model dengan menggunakan 
UML (Unified Model Language) seperti Use Case Diagram, Sequence Diagram, 
Activity Diagram dan Class Diagram. Dengan dibuatnya sistem informasi 
akademik berbasis web ini seluruh data akademik menjadi terintegrasi lebih baik, 
sehingga mengurangi resiko terjadinya kehilangan dan kerusakan data. Informasi 
akademik sekolah dapat lebih cepat disampaikan dan lebih menghemat waktu dan 
biaya untuk menyampaikan suatu informasi. 
Kata Kunci : Sistem Informasi, Akademik, Waterfall. 
 
ABSTRACT 
 Academic system at Al-Achfas Dwi Matra Middle School Al-Achfas Dwi 
Matra Junior High School is conducted conventionally in the form of sheets of 
paper, archives, microsoft word and microsoft excel data so that it can cause 
existing data to be easily lost or damaged besides searching for data requiring a 
long time making it less effective. Then the inefficiency of making report data in 
writing is due to frequent repetition of processes to avoid inaccurate data, other 
than that the archived data does not rule out the possibility of damage or loss due 
to using storage media in the form of books or paper so that it can incur 
significant costs in management his. This research was made using the waterfall 
model and analysis was carried out with interviews and surveys on the current 
system and data collection was carried out to obtain the information needed. The 
process design model focuses on developing models using UML (Unified Model 
Language) such as Use Case Diagrams, Sequence Diagrams, Activity Diagrams 
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and Class Diagrams. Based on the results of the trial, by making this web-based 
academic information system all academic data become better integrated, thereby 
reducing the risk of data loss and damage. School academic information can be 
delivered faster and saves more time and money to convey information. 
Keywords: Information Systems, Academic, Waterfall. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Sistem informasi akademik merupakan suatu sistem yang dibangun untuk 
membantu pihak institusi pendidikan dalam mengolah data akademik para peserta 
didiknya seperti data guru, data murid, data nilai dan data administrasi. Sistem ini 
digunakan untuk mengefisienkan waktu serta mempermudah pihak terkait dalam 
mengolah serta menampilkan informasi (Putri & Kusumawati, 2017). Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan merupakan tempat bagi para siswa untuk menuntut 
ilmu dan bersosialisasi dengan lingkungannya. Sekolah yang bermutu 
memerlukan kemampuan dalam mengikuti perkembangan teknologi dan 
kemampuan mengakses serta menyajikan informasi sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, 
memiliki sistem informasi yang terkomputerisasi sehinga menghasilkan data yang 
akurat dan dapat membantu sekolah dalam mengelola kegiatan belajar mengajar 
dengan efektif dan efisien (Utomo, Sakuroh, & Yulinar, 2018)[2]. 
Namun pemanfaatan teknologi informasi belum dimanfaatkan seefektif 
mungkin. Saat ini semua kegiatan sistem akademik di SMP Al-Achfas Dwi Matra 
dilakukan secara konvensional berupa lembaran kertas, arsip, data microsoft word 
dan microsoft excel sehingga dapat menyebabkan data-data yang ada mudah 
hilang ataupun rusak selain itu pencarian data membutuhkan waktu yang lama 
sehingga kurang efektif. Kemudian tidak efisiennya pembuatan data laporan 
secara tertulis dikarenakan sering terjadinya perulangan proses untuk menghindari 
ketidak akuratan data, selain itu data yang telah diarsipkan tidak menutup 
kemungkinan akan rusak atau hilang karena menggunakan media penyimpanan 
dalam bentuk buku atau kertas sehingga dapat mengeluarkan biaya yang cukup 
besar dalam pengelolaan nya. Seringkali terjadi kehilangan data yang dikarenakan 
fasilitas tempat yang kurang memadai untuk menyimpan data-data atau berkas. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem 
Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau 
variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain, 
dan terpadu (Sutabri, 2012). Keberadaan dan keterkaitan antar komponen atau 
bagian tersebut mutlak diperlukan dalam membentuk sebuah sistem [3]. 
2.2 System Development Life Cycle (SDLC) 
Pada awal pengembangan perangkat lunak, para pembuat program 
(programmer) langsung melakukan pengkodean perangkat lunak tanpa  
menggunakan prosedur atau tahapan pengembangan perangkat lunak. Dan 
ditemuilah kendala–kendala seiring dengan perkembangan skala sistem-sistem 
perangkat yang semakin besar. SDLC dimulai dari tahun 1960-an, untuk 
mengembangkan sistem skala usaha besar secara fungsional untuk para 
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konglomerat pada zaman itu. SDLC ada proses mengembangkan atau mengubah 
suatu sistem perangkat lunak dengan model - model dan metodologi yang 
digunakan orang untuk mengembangkan sistem – sistem perangkat lunak 
sebelumnya (A.S & Shalahuddin, 2016)[1]. 
 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1. Analisa Sistem 
Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke 
dalam bagian - bagian komponennya, dengan maksud mengidentifikasi dan 
mengevaluasi kekurangan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikan - perbaikannya. 
Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum 
tahapan desain sistem. Tahap ini merupakan tahap yang kritis karena kesalahan 
dalam tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Misalnya anda 
dihadapkan pada suatu masalah untuk menentukan seberapa jauh sistem tersebut 
telah mencapai sasarannya. 
3.2. Perancangan Prosedur Sistem 
3.2.1. Use case diagram 
uc Admin
Admin
Mengelola data 
siswa
Mengelola data 
guru
Mengelola data 
mata pelajaran
Mengelola data 
jadwal
Mengelola data 
nilai
Mengelola data 
absensi
Mengelola data 
kelas
Mengelola data 
konseling
Mengelola data 
pelanggaran
Login
Melihat Data 
Tagihan
Melihat Data 
Pembayaran
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram Admin 
3.2.2. Activity Diagram 
a. Activity Diagram Admin 
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1. Activity diagram login 
act Activ ity Diagram Login Admin
SistemAdmin
Mulai
Menampilkan Form Login
Tampil form login
Masukkan username 
dan password
Mengecek username 
dan password
Menampilkan Halaman 
Utama
Selesai
Ditolak
Diterima
 
Gambar 3.2 Activity Diagram Login Admin 
Pada activity diagram login admin, admin harus melakukan login terlebih 
dahulu, sebelum masuk ke halaman utama. Pada proses login admin harus 
memasukkan username dan password kemudian akan ada validasi yang 
menunjukkan kesesuaian username dan password. Jika sesuai maka sistem akan 
menampilkan halaman utama. 
3.2.3. Sequence diagram 
Sequence diagram menjelaskan gambar interaksi antar objek dalam urutan waktu. 
Interaksi ini berupa pengiriman serangkaian data antara obyek–obyek yang saling 
berinteraksi. 
a. Sequence Diagram Admin 
1. Sequence diagram login 
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sd Sequence Diagram Login Admin
Admin
Form Login Control Halaman Utama
Cek username dan password()
Username dan Password Benar()
Username dan Password Salah()
Input username dan password()
 
Gambar 3.1 Sequence Diagram Login Admin 
Deskripsi:Sequence diagram diatas menggambarkan tentang aliran sequence 
diagram login admin. Proses login dimulai ketika admin memasukan username 
dan password pada halaman login, kemudian control mengecek validasi username 
dan password yang masuk, apakah username dan password sesuai dengan data 
pada databasei atau tidak, jika sama maka akan masuk ke halaman utama dan jika 
salah akan akan kembali pada form login. 
3.2.4. Perancangan Antarmuka 
a. Tampilan login 
Halaman login berfungsi sebagai pembatasan hak akses untuk masing – masing 
level pengguna atau user ke dalam fungsi aplikasi sistem informasi akademik 
pada SMP Al – Achfas Dwi Matra. Berikut adalah gambar desain antarmuka 
halaman login. 
 
Gambar 3.4 Rancangan Halaman Login 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi  sistem merupakan tahap meletakan sistem sehingga siap di 
operasikan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi modul – modul 
perancangan, sehingga pengguna bisa memberikan masukan kepada pengembang. 
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untuk dapat membangun sebuah aplikasi, hal yang paling utama dan harus 
diperhatikan adalah proses implementasi yang akan dipergunakan. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Untuk menjalankan website yang dirancang maka dibutuhkan suatu perangkat 
keras (hardware) sebagai penunjangnya. Adapun perangkat keras (hardware) 
yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
1. Processor Intel(R) core(TM) i5-8250U CPU @ 1.60 GHz 1.80 GHz 
2. Kapasitas hardisk 1 TB. 
3. Kapasitas RAM 8 GB. 
4. Mouse 
5. Keyboard 
6. Monitor dengan resolusi 1920 x 1080 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem yaitu 
sebagai berikut: 
a. Web browser (Google Chrome, Mozila Firefox) 
b. XAMPP version 7.3.6 
c. PHP version 7.3.6 
d. MySQL  10.3.15 
e. Apache web server 
f. Visual Studio Code 
g. Windows 10 – 64bit 
4.2 Implementasi Antarmuka 
a. Halaman  Utama 
 
Gambar 4.1 Halaman Utama 
Ketika tampilan halaman utama website Sistem Informasi SMP Al-Achfas 
Dwi Matra kita bisa melihat menu yang ada di web tersebut seperti profil sekolah, 
galeri, fasilitas, contact dan login. Setiap menu yang telah dijelaskan tadi 
memiliki beberapa sub-menu contohnya saja pada menu profil sekolah terdapat 
sub-menu yaitu sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi dan prestasi. 
Apabila kita mengklik salah satu submenu tersebut secara otomatis akan keluar 
halaman yang kita klik tersebut. Contohnya kita mengklik submenu contact maka 
akan tampil halaman contact SMP Al-Achfas Dwi Matra. Jika ingin kembali lagi 
kita bisa mengklik menu beranda. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian – uraian yang telah penulis paparkan pada bab – bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan dibuatnya sistem informasi akademik berbasis web ini seluruh data 
akademik menjadi terintegrasi, sehingga mengurangi resiko terjadinya kehilangan 
dan kerusakan data. 
2. Dengan adanya sistem informasi akademik yang berbasis web, biaya yang 
dikeluarkan dapat diminimalisir untuk pengelolaan data laporan. 
5.2 Saran 
Pada penelitian yang telah dilakukan ini, tentu masih banyak kekurangan serta 
kelemahan yang dapat terus dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Oleh karena 
itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan sistem ke 
depannya, antara lain yaitu : 
1. Penelitian lebih lanjut di sarankan untuk mengembangkan sistem ini ke sistem 
berbasis android atau mobile mengingat sekarang hampir siapa saja mempunyai 
gadget yang dapat di akses kapan saja dan dimana saja. 
2. Diharapkan untuk pengembangan sistem informasi ini nantinya dapat 
menyediakan fitur pendaftaran bagi siswa baru yang tertarik sehingga 
memudahkan calon siswa untuk melakukan pendaftaran. 
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